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ABSTRACT 

This research aimed to develop CPS learning media based on the Intelligent Tutoring System to improve 

the HOTS abilities of Science Education Students, especially on the Colligative Properties of Solutions 

material. The method used in this research was research and development with 4D method, namely 

define, design, develop and disseminate. In the definition stage, learning objectives were formulated. The 

design stage was carried out by designing learning media, while at the development stage, learning 

media were validated by media experts and material experts, the dissemination stage was carried out via 

YouTube and Unib e-learning. The results of the research show that the learning media validation scores 

by material experts and media experts were at 73 and 55 in the "Very Appropriate" category, 

respectively. The results of students' assessment of the feasibility of learning media were in the "Very 

feasible" category with conversion score of 34.94. Student responses to CPS learning media showed a 

mean score of 252.8 with conversion value of 4.23 in the "strongly agree" category. Student HOTS in this 

study was measured using pretest and posttest questions which had been prepared using HOTS indicator. 

Based on the evaluation results, it is known that the average student pretest score was 53.38 and the 

student posttest was 81.98. Meanwhile, the N-Gain value is 0.61 in the "Medium" category. Based on the 

research results, it can be concluded that the CPS learning media developed was very suitable for use in 

supporting the learning process and can increase the HOTS of science education students. 

 

Keywords: Learning Media, CPS, Intelligent Tutoring System, HOTS, Colligative Properties of Solutions. 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan media pembelajaran  CPS berbasis Intelligent 

Tutoring System  untuk meningkatkan kemampuan HOTS Mahasiswa Pendidikan IPA khususnya pada 

materi Sifat Koligatif Larutan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

development dengan desain 4D (four-D). Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran ini 

telah melewati validasi oleh ahli dalam bidang materi dan media dengan nilai validasi berturut-turut 

mencapai 73 dan 55, yang masuk dalam kategori "Sangat Layak". Selain itu, penilaian oleh mahasiswa 

juga menunjukkan bahwa media pembelajaran ini sangat layak dengan konversi nilai sebesar 34,94 dan 

respon positif mahasiswa dengan nilai konversi 4,23 dalam kategori "Sangat Setuju."Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) mahasiswa diukur dengan menggunakan pretest dan posttest yang 

dirancang berdasarkan indikator HOTS. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan 

rata-rata nilai pretest sebesar 53,38 dan posttest sebesar 81,98. Nilai N-Gain yang dihasilkan adalah 

0,61, yang berada dalam kategori "Sedang". Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran CPS yang dikembangkan sangat sesuai untuk digunakan dalam mendukung proses 

pembelajaran dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa di prodi 

Pendidikan IPA. 

 

Kata kunci: Media Pembelajaran, CPS, Intelligent Tutoring System, HOTS, Sifat Koligatif Larutan. 
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PENDAHULUAN 

 Kemajuan ilmu pengetahuan dan inovasi 

yang terjadi saat ini berdampak signifikan 

terhadap berbagai sektor, terutama dalam 

konteks pelatihan dan proses pembelajaran 

(Hakky et al., 2018). Pembelajaran merupakan 

suatu proses kerjasama antar siswa dan 

keadaannya saat ini yang diharapkan dapat 

memperbaiki cara berperilaku siswa (Kuswanto, 

2019). Berhasil atau tidaknya pengalaman yang 

berkembang sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor utama, yaitu bahan pembelajaran (baik 

berupa buku, modul, LKS, dan sebagainya), 

model dan teknik pembelajaran yang digunakan, 

metodologi pembelajaran, dan media 

pembelajaran (Yektyastuti dan Ikhsan, 2016). 

 Media pembelajaran merujuk pada 

elemen-elemen dalam lingkungan belajar siswa 

yang berfungsi untuk menyampaikan pesan dan 

memiliki kemampuan untuk memotivasi, 

menginspirasi, serta merangsang siswa agar aktif 

dalam proses pembelajaran (Diamar et al., 2019). 

Dalam upaya mengikuti perkembangan inovasi, 

media pembelajaran kini semakin melibatkan 

teknologi, termasuk pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis Android yang didukung 

oleh Intelligent Tutoring System.

 Penggunaan Android sebagai alat bantu 

dalam proses pembelajaran didorong oleh 

peningkatan signifikan dalam penggunaan 

Android oleh siswa. Android, pada dasarnya, 

adalah sebuah platform serba guna yang 

berdasarkan sistem operasi Linux dan mencakup 

berbagai lapisan yang mencakup sistem inti, 

perangkat tambahan, dan aplikasi (Musyaroah 

dan Fajartia, 2017). Pendekatan ini menyediakan 

kesempatan bagi siswa untuk mendapatkan 

pengalaman pendidikan mandiri dalam proses 

meningkatkan minat dan motivasi peserta didik. 

 Salah satu pendekatan pembelajaran 

yang relevan dengan zaman sekarang adalah 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

Android (Calimag et al., 2014). Hal ini dapat 

diartikan bahwa penggunaan media pembelajaran 

berbasis android dapat membantu meningkatkan 

hasil belajar dari berbagai aspek peserta didik, 

termasuk aspek kognitif, emosional, mental, dan 

sosial. Media pembelajaran pada perangkat 

seluler memiliki potensi untuk mengubah cara 

siswa memahami materi pembelajaran (Chuang, 

2014). 

Intelligent Tutoring System merupakan 

suatu sistem pintar yang secara mandiri 

memberikan umpan balik dan instruksi kepada 

penggunanya (Thanh-Nhan et al, 2017).  

Pengadopsian teknologi Intelligent Tutoring 

System (ITS) merupakan salah satu terobosan 

yang dapat dipilih.  Sistem ini mengadaptasi 

teknologi Intelligent Tutoring System (ITS) dapat 

berinteraksi dengan pengguna media 

pembelajaran, mengetahui cara mengajar, serta 

apa yang mereka ajarkan (Budianto & 

Puspitaningrum, 2018). Penggunaan teknologi 

ITS ini dapat mengarahkan proses pembelajaran 

dikelas menjadi lebih efektif dan sistematis 

(Crow et al, 2018). 

Materi tentang sifat koligatif larutan 

merupakan bagian dari mata kuliah kimia umum 

bagi mahasiswa Pendidikan IPA Universitas 

Bengkulu. Materi tersebut dianggap sebagai 

materi yang menantang karena memerlukan 

pemahaman tentang berbagai konsep dan 

perhitungan kimia (Haryani & Prasetya, 2014). 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) sudah menjadi kebutuhan pendidikan 

abad 21, yang merupakan kemampuan dalam 

menghubungkan, menerapkan, memodifikasi 

pengetahuan dan pengalaman yang ada dengan 

kritis dan kreatif untuk mengidentifikasi 

kesimpulan dalam pemecahan masalah (Dinni, 

2018). Mahasiswa khususnya mahasiswa 

pendidikan IPA harus menguasai kemampuan 

tersebut agar mampu mengambil keputusan 

dalam melaksanakan tugas dalam mata kuliahnya 

sesuai standar Capaian Pembelajaran Lulusan 

(CPL), khususnya mengenai sifat koligatif 

larutan. 

Salah satu metode untuk lebih 

mengembangkan keterampilan berfikir tingkat 

tinggi (HOTS) mahasiswa adalah dengan 

membekali mereka melalui materi pembelajaran 

yang berbeda-beda, inovatif dan menarik 

(Saputra, 2016). Dengan demikian, diharapkan 

keunggulan mahasiswa dalam belajar dan 

inspirasi belajar akan semakin meningkat. 

Pendidikan IPA FKIP UNIB adalah program 

studi yang sangat dinamis dalam pengembangan 

materi pembelajaran dan media pembelajaran 

bagi mahasiswa. Namun pengembangan alat 
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penunjang pembelajaran ini masih belum optimal 

karena waktu pengembangan yang terbatas dan 

jumlah perancang yang berupaya 

mengembangkannya belum terlalu banyak 

(Uliyandari, 2022). Pemanfaatan materi 

pembelajaran fungsional dinilai penting karena 

dipercaya dapat merangsang minat belajar dan 

membantu mahasiswa dalam memahami materi 

tentang sifat koligatif larutan. 

Pengembangan media pembelajaran CPS 

(Colligative Properties of the Solution) berbasis 

Intelligent Tutoring System dianggap sebagai 

solusi yang berpotensi meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

Desain aplikasinya yang unik, yang diperkaya 

dengan teknologi Intelligent Tutoring System 

(ITS), merupakan daya tarik bagi  mahasiswa. 

Teknologi ITS memungkinkan media 

pembelajaran CPS untuk berkomunikasi dua arah 

dengan penggunanya, yakni mahasiswa, mirip 

dengan interaksi tanya jawab yang terjadi antara 

dosen dan mahasiswa selama perkuliahan. 

Kelebihan teknologi ITS dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional adalah pendekatan 

one-to-one antara aplikasi dan mahasiswa 

(Aldahdooh & Naser, 2017). 

Media pembelajaran CPS berbasis ITS ini 

juga dirancang untuk dapat digunakan tanpa 

perlu koneksi internet, sehingga memungkinkan 

penggunaan media tetap dapat menggunakan 

media ini meski digunakan didaerah yang tidak 

memiliki akses internet. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti 

mencoba mengembangkan media pembelajaran 

CPS (Colligative Properties of the Solution) 

Berbasis Intelligent Tutoring System Dalam 

Upaya Peningkatan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) mahasiswa FKIP Pendidikan IPA. 

 

METODE PENELITIAN 

“Waktu dan Lokasi Penelitian” 

 Pelaksaan riset dimulai bulan Juli sampai 

Oktober 2022. Lokasi riset ini adalah prodi 

Pendidikan IPA Universitas Bengkulu, 

mahasiswa yang menjadi sampel adalah 

mahasiswa semester satu kelas A dan B. 

 

Metode Penelitian 

 Pada riset ini digunakaan metode R&D 

(research and development) yang terdiri dari 4 

tahap yaitu pendefinisian, perancangan, 

pengembangan dan penyebaran. Tahap 

pendefinisian, tujuan pembelajaran sudah 

direncanakan dan materi pembelajaran sudah 

ditentukan, kemudian pada tahap perancangan, 

dilakukan desain terhadap media pembelajaran, 

pada tahap pengembangan, persetujuan isi 

melibatkan validator ahli materi maupun media, 

serta respon mahasiswa pada media yang diuji 

cobakan. Tahapan penyebaran diakhiri dengan 

mengedarkan media pembelajaran CPS melalui 

youtube dan e-learning Universitas  Bengkulu. 

Instrumen Penelitian 

Dalam pelaksanaan riset ini menggunakan 

angket dan soal penilaian Pretest Posttest sebagai 

instrument penelitian, angket penelitian terdiri 

dari angket validasi ahli dan angket respon 

mahasiswa. 

Teknik Pengumpulan dan analisa  Data 

 Pengumpulan informasi dan analisis data 

dilakukan dengan mengumpulkan hasil angket 

validasi ahli dan angket respon mahasiswa 

terhadap media pembelajaran CPS. Selanjutnya 

informasi yang telah didapatkan diolah 

menggunakan tabel skala likert. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengembangan media pembelajaran CPS 

(Colligative Properties of the Solution) 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Perumusan materi untuk pengembangan 

media pembelajaran telah dilakukan pada tahap 

ini. Perumusan tersebut dilakukan dengan 

mengumpulkan bahan-bahan untuk 

pengembangan media pembelajaran CPS, 

misalnya membedah jadwal, RPS, materi sifat 

koligatif larutan, dan selanjutnya menyusun 

instrumen penilaian sebagai soal pretest dan 

posttest sesuai RPS. Selanjutnya untuk 

mendapatkan media pembelajaran yang 

berkualitas, juga dilakukan diskusi dengan dosen 

serumpun bidang ilmu untuk mengkaji materi 

yang akan dijadikan materi pengembangan 

media. Dari hasil diskusi tersebut, peneliti 

menyimpulkan materi yang akan digunakan yaitu 

sifat.koligatif larutan yang merupakan..materi 

pembelajaran yang banyak mengandung konsep 

dan perhitungan. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Perencanaan media pembelajaran 
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dilakukan dengan pembuatan Storyboard dan 

skenario media pembelajaran. Storyboard 

dilengkapi dengan perencanaan desain aplikasi 

CPS, sedangkan skenario media pembelajaran 

dilakukan dengan menyiapkan soal-soal 

penilaian. Metode pembuatan media 

pembelajaran CPS dilakukan sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat. Media pembelajaran 

CPS direncanakan dalam beberapa segmen, yaitu 

halaman pokok, halaman menu, halaman CPL 

dan CPMK, halaman materi, halaman penilaian, 

halaman Tanya jawab, dan halaman bagikan. 

 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Pengembangan dilakukan dengan 

mengembangkan story board media 

pembelajaran CPS menjadi media pembelajaran 

yang siap digunakan. Berikut disajikan halaman 

antarmuka dari media pembelajaran sifat 

koligatif larutan: 

a. Halaman Utama, merupakan halaman yang 

ditampilkan oleh media pembelajaran CPS 

saat pertama kali digunakan. Halaman ini 

berisi tombol menu utama yang dapat 

digunakan untuk menggunakan lebih banyak 

fitur media pembelajaran CPS. 

 

Gambar 1. Tampilan Halaman Utama 

 

b. Halaman menu, pada halaman ini disajikan 

beberapa pilihan menu yang dapat digunakan 

oleh penggunaan saat menggunakan media 

pembelajaran CPS ini.  

 
Gambar 2. Halaman menu 

 

c. Halaman menu CPL dan CPMK, berisi  

CPL, CPMK, Sub-CPMK, dan tujuan 

pembelajaran dari materi pembelajaran sifat 

koligatif larutan. 

 

 
/Gambar 3. Halaman CPL dan CPMK 

 

d. Halaman Meteri, Pada halaman ini, terdapat 

konten yang membahas topik mengenai sifat 

koligatif larutan. Isi dari halaman ini 

mencakup definisi sifat koligatif..larutan, 

konsentrasi larutan, pengaruh dari..penurunan 

tekanan uap, kenaikan..titik didih dan 

penurunan..titik beku, tekanan osmotic, serta 

penerapan konsep sifat..koligatif..larutan. 
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Gambar 4. Halaman materi 

 

e. Halaman evaluasi, berisi soal Pretest Posttest 

untuk...mengetahui…peningkatan HOTS 

mahasiswa setelah dan sebelum menggunakan 

media pembelajaran CPS. Soal evaluasi 

prestest dan postest dikembangkan dengan 

indikator HOTS. 

 
Gambar 5. Halaman evaluasi 

 

f. Halaman tanya jawab, Halaman ini berisi 

menu tanya jawab yang dapat dilakukan 

mahasiswa dengan media pembelajaran CPS. 

Menu tanya jawab ini menggunakan teknologi 

Intelligent Tutoring System. Sehingga 

memungkin mahasiswa dapat bertanya secara 

langsung dengan menggunakan suara kepada 

media pembelajaran CPS atau dengan 

menggunakan tulisan yang diketik pada 

bagian menu Tanya jawab. Pertanyaan 

mahasiswa yang dapat dijawab oleh aplikasi 

ini adalah pertanyaan seputar meteri sifat 

koligatif larutan.  

 
Gambar 6. Halaman Tanya Jawab 

 

g. Halaman bagikan, Halaman bagikan ini 

berisikan QR Code dari aplikasi CPS yang 

dikembangkan. Mahasiswa pendidikan IPA 

FKIP Universitas Bengkulu atau pengguna 

lainnya dapat menggunakan media 

pembelajaran ini dengan melakukan Scan 

kepada QR Code yang telah dibagikan. QR 

Code media pembelajaran CPS disajikan pada 

gambar 7.  

 
Gambar 7. Halaman Bagikan Aplikasi CPS 

 

Selanjutnya pada tahap pengembangan 

media ini divalidasi oleh beberapa ahli, dan juga 

divalidasi melalui angket respon**mahasiswa 

terhadap*media CPS. Validator ahli*materi 

adalah dosen yang memiliki keahlian dalam 

bidang pendidikan sains, dan validasi ini 

dilakukan untuk mengevaluasi aspek 

pembelajaran dan materi dalam media CPS. 

Validasi mencakup evaluasi terhadap segi target 

pembelajaran, strategi penyampaian materi 

pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. 

Sementara itu, sudut pandang materi dianalisis 

berdasarkan relevansi materi terhadap tujuan 

pembelajaran dan metode pemilihan materi yang 

digunakan. 
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Validator ahli media dalam konteks ini 

adalah seorang dosen yang memiliki keahlian di 

bidang informatika dan memiliki pengalaman 

dalam perencanaan media pembelajaran. 

Validator ahli media mengevaluasi aspek-aspek 

tampilan media pembelajaran dan bagaimana 

media tersebut digunakan. Aspek tampilan 

mencakup elemen-elemen seperti pesan yang 

disampaikan, gambar-gambar yang digunakan, 

pemilihan kombinasi warna, serta penggunaan 

tombol navigasi. Sedangkan, aspek penggunaan 

media membahas interaksi pengguna dengan 

media pembelajaran CPS. Tabel 1 dan Tabel 2 

memuat hasil validasi media pembelajaran oleh 

ahli. 

 

Tabel 1. Skor validasi media oleh ahli materi 

 
Tabel 2. Skor validasi media oleh ahli madia 

 Berdasarkan hasil evaluasi dari validator 

materi dan media, menunjukkan bahwa media 

pembelajaran CPS dapat diimplementasikan 

dalam penelitian ini. 

 Nilai "sangat layak" hasil validasi ahli 

materi mengindikasikan bahwa media tersebut 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan dalam CPL dan CPMK. Selain itu, 

pendekatan penyampaian materi pembelajaran 

terlihat sangat jelas dan mudah dimengerti, dan 

juga penilaian pembelajaran berdasarkan 

indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS). Materi yang disajikan dalam media 

tersebut relevan dengan tujuan pembelajaran, dan 

proses penentuan materi dilakukan dengan benar 

sesuai prosedur yang berlaku. 

 Sementara itu, ahli media juga 

memberikan nilai "sangat layak", peneliti 

menyimpulkan media*pembelajaran ini memiliki 

tampilan yang menarik dan jelas, termasuk dalam 

aspek teks, gambar, variasi presentasi, serta 

instruksi yang mudah dipahami dan diikuti oleh 

pengguna. Media pembelajaran ini juga memiliki 

kemampuan untuk berinteraksi dengan 

pengguna, serta menyertakan panduan 

penggunaan yang membantu dalam memahami 

cara menggunakan media tersebut. 

 Selanjutnya media pembelajaran CPS juga 

diuji coba oleh mahasiswa dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa besar respons yang 

diberikan. Hasil uji respon mahasiswa pada 

media pembelajaran CPS berbasis Intelligent 

Tutoring System (ITS) seperti pada Tabel 3 

berikut. 

 

Tabel 3. Respon mahasiswa terhadap media 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 

tanggapan mahasiswa pada media pembelajaran 

CPS menunjukkan rata-rata nilai 4,23 dalam 

kriteria “sangat setuju”. Kelas yang sangat setuju 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa sangat setuju 

dengan pengembangan media pembelajaran CPS 

mulai dari penataan materi yang informatif, 

penyampaian materi yang jelas dan menarik, 

pemilihan materi yang bermakna bagi siswa, 

materi yang diperkenalkan sangat bagus, pesan 

dan gambar-gambar yang diperkenalkan dalam 

media pembelajaran yang menarik, dan 

dilengkapi dengan petunjuk penggunaan, serta 
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kemampuan media untuk berinteraksi dengan 

pengguna. Seperti yang dikemukakan oleh 

Jauhari dan Ibrahim (2010) yang menyatakan 

bahwa ITS merupakan alternatif inovatif dalam 

proses pembelajaran berbantuan komputer. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang memanfaatkan inovasi 

Intelligent Tutoring System mendapat reaksi 

positif dan dapat dijadikan pilihan dalam 

melakukan pengalaman pendidikan.  

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Tahap penyebaran media pembelajaran 

CPS Berbantuan Intelligent Tutoring System  ini 

dilakukan dengan menggunakan youtube dan e-

learning Universitas Bengkulu.  

B. Peningkatan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) Mahasiswa 

Dengan membandingkan hasil pretest dan 

posttest mahasiswa dapat diketahui peningkatan 

yang didapatkan melalui implementasi media 

pembelajaran CPS terhadap HOTS mahasiswa 

Pendidikan IPA. Soal-soal dalam pretest dan 

posttest ini dirancang dengan 

mempertimbangkan indikator HOTS, terutama 

dalam aspek analisis (mengidentifikasi sudut 

pandang atau komponen), evaluasi (menyusun 

pemikiran mandiri), dan kreasi (mengembangkan 

pemikiran sendiri) (Hasyim & Andreina,2019). 

Gambar 8 menampilkan skor pretest dan posttest 

mahasiswa. 

 

Gambar 8. Nilai HOTS berdasarkan pretest dan 

posttest mahasiswa.  

Histogram diatas memperlihatkan hasil 

pretest mahasiswa menunjukkan nilai rata-rata 

sebesar 53,38, sementara rata-rata nilai postest 

mahasiswa adalah 81,98. Gunanya adalah untuk 

mengukur sejauh mana peningkatan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) mahasiswa 

sebelum dan sesudah implementasi media 

pembelajaran. Gain score yang didapatkan 

adalah 0,61, dalam kategori "sedang." Ini 

menunjukkan bahwa  menggunakan media 

pembelajaran CPS berbasis Intelligent Tutoring 

System, terdapat peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi 

mahasiswa prodi Pendidikan IPA, meskipun 

dalam kategori sedang. 

Peningkatan ini disebabkan oleh minat 

belajar yang tinggi yang mereka tunjukkan 

terhadap media pembelajaran. Hal ini merupakan 

keunggulan dari media pembelajaran yang 

dikembangkan. Selain itu, faktor lain yang 

berkontribusi pada peningkatan HOTS 

mahasiswa adalah konsep materi pada media 

pembelajaran yang sangat praktis dan mudah 

dimengerti, hal ini memudahkan mahasiswa 

dalam mempelajarinya dengan baik saat di 

rumah sebelum mendalamkannya di kelas. 

Materi pembelajaran juga disertai dengan video 

pembelajaran yang membantu mahasiswa 

memahami materi pembelajaran dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Temuan dari penelitian ini mendukung 

kesimpulan yang dihasilkan dalam studi yang 

dilakukan oleh Mardiana (2017) yang 

menemukan adanya peningkatan berpikir kritis 

mahasiswa dalam pembelajaran fisika melalui 

pembelajaran berbasis mobile. Penelitian tersebut 

juga menegaskan bahwa mobile learning efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa SMA. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan media pembelajaran CPS 

(Colligative Properties of the Solution) berbasis 

Intelligent Tutoring System telah divalidasi dan 

mendapat hasil penilaian yang sangat baik dari 

para validator ahli. Respons positif juga diterima 

dari mahasiswa terkait penggunaan media CPS. 

Hal ini menunjukkan media pembelajaran CPS 

dapat diimplementasikan sebagai media 

pendukung pembelajaran, terutama dalam mata 

kuliah kimia umum. 

Penggunaan media ini telah berhasil dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

(HOTS) mahasiswa Pendidikan IPA di FKIP 

Universitas Bengkulu, meskipun dalam kategori 

yang lebih sedang. 
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